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ABSTRAK 
 

KONTRIBUSI SEKTOR PERTANIAN TERHADAP  
 PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) 
 

STUDI KASUS PADA PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN 
 

YOSEP JOKOSISWAYA 
UNIVERSITAS SANATA DHARMA 

YOGYAKARTA 
2007 

 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui berapa besar kontribusi 
atau sumbangan sektor pertanian dalam mendukung PAD dari tahun 2001-2006. 
(2) mengetahui perubahan PAD dari sektor pertanian dari tahun 2001-2006. (3) 
mengetahui penyebab perubahan PAD dari sektor pertanian dari tahun 2001-2006. 
(4) mengetahui prediksi PAD dari sektor pertanian untuk tahun 2007-2012. 
 Penelitian ini dilakukan di Dinas Pendapatan Daerah dan Dinas Pertanian 
Kabupaten Klaten selama bulan Mei -Juni 2007 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kontribusi, 
analisis horizontal, analisis data kualitatif dan analisis trend dengan metode 
jumlah kuadrat terkecil.  
 Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa: 
(1) kontribusi sektor pertanian terhadap PAD untuk tahun 2001-2006 secara 
berurutan adalah sebagai berikut: 1,3120 %, 1,5720 %, 1,2562 %, 0,9890 %, 
1,2938 % dan 0,7961 %. (2) perubahan PAD dari sektor pertanian untuk tahun 
2001-2006 adalah sebagai berikut : untuk tahun 2001–2002 sebesar 50,9708 %, 
untuk tahun 2002–2003 sebesar – 0,7639 %, untuk tahun 2003–2004 sebesar – 
1,5833 %, untuk tahun 2004–2005 sebesar 61,4541 % dan untuk tahun 2005–2006 
sebesar – 27,5716 %. (3) penyebab perubahan PAD dari sektor pertanian secara 
keseluruhan untuk tahun 2001 sampai tahun 2006 adalah sebagai berikut. 
Kenaikan PAD disebabkan karena: mulai dimasukkannya retribusi pemeriksaan 
hewan keliling dan pemeriksaan inseminasi buatan, adanya proyek sapi kereman, 
mulai berkembangnya penggilingan padi resmi dan adanya program pinjaman 
LUEP dari pemerintah serta adanya adanya tim monitoring. Sedangkan yang 
menyebabkan penurunan PAD adalah: jumlah sapi perah yang semakin menurun, 
jumlah perusahaan penggilingan padi yang semakin menurun karena 
menjamurnya penggilingan padi keliling yang ilegal (4) untuk prediksi PAD dari 
sektor pertanian tahun 2007 sampai 2012 secara berurutan adalah sebagai berikut: 
Rp 404.587.171,33 ; Rp 436.939.222,90 ; Rp 469.291.274,48 ; Rp 501.643.326,05 
; Rp 533.995.377,62 ; Rp 556.347.429,19. 
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ABSTRACT 
 

AGRICULTURAL SECTOR’S CONTRIBUTON TO REGIONAL 
ORIGINAL REVENUE (PAD) 

 
A CASE STUDY AT THE GOVERNMENT OF KLATEN REGENCY 

 
YOSEP JOKOSISWAYA 

SANATA DHARMA UNIVERSITY 
YOGYAKARTA 

2007 
 
 

 The aims of this research were : (1) to know the value of agricultural 
sector’s contribution in supporting PAD for the years 2001-2006, (2) to know 
PAD change from agricultural sector from 2001-2006 (3) to know the cause of 
that change, (4) to know PAD prediction from agricultural sector from 2007-2012.  
 This research was held in Dinas Pendapatan and Dinas Pertanian of 
Klaten regency during May - June 2007. 
 The data collecting techniques used in this research were interview and 
documentation. The data analysis techniques used were contribution analysis, 
horizontal analysis, qualitative data analysis and trend analysis using the least 
square method. 
 Based on this data analysis, there were some conclusion obtained : (1) 
The values of contribution of agricultural sector to PAD in 2001-2006 were 
respectively as follows: 1,3120 %, 1,5720 %, 1,2562 %, 0,9890 %, 1,2938 % and 
0,7961 %. (2) The change of PAD from agricultural sector in 2001-2006 were as 
follows : for the year 2001-2002 it was 50,9708 %, for the year 2002-2003 it was  
- 0,7639 %, for the year 2003-2004 it was - 1,5833 %, for the year 2004-2005 it 
was 61,4541 % and for the year 2005-2006 it was - 27,5716 %. (3) The cause of 
those change in general were : the increase in PAD was caused by: the addition of 
retribution of animal moving inspection and artificial insemination inspection, 
sapi kereman project, the expansion of legal paddy hulling and governmental 
LUEP loan program and also the presense of monitoring team. Mean_while, the 
cause of PAD decrease were : decreasing number of cow, decreasing number of 
paddy hulling companies becase of the progressive increasing of illegal moving 
paddy hulling, (4) The prediction of PAD from agricultural sector in 2007 until 
2012 were respectively as follows : Rp 404.587.171,33 ; Rp 436.939.222,90 ; Rp 
469.291.274,48 ; Rp 501.643.326,05 ; Rp 533.995.377,62 ; Rp 556.347.429,19. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Tahun 2001 merupakan suatu era baru dalam tatanan pemerintahan.  

Era otonomi daerah dimulai dengan diberlakukannya UU no 22 Tahun 1999 

tentang Pemerintahan Daerah yang intinya adalah adanya kewenangan dari 

pemerintah daerah untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya sebagai 

wujud dari otonomi daerah. Dengan diberlakukannya Undang-Undang ini, 

maka akan terjadi perubahan yang sangat mendasar dalam sistem pengelolaan 

pemerintahan yang selama ini bersifat sentralistik menjadi desentralistik. 

Implikasi dari pelaksanaan otonomi daerah adalah transformasi peran 

pemerintah pusat dan daerah. Peran pemerintah pusat semakin kecil, 

sebaliknya peran pemerintah daerah akan semakin besar dalam pembangunan 

wilayahnya. Dengan demikian pembangunan daerah diharapkan lebih 

berorientasi pada kebutuhan daerah setempat (Supramono, 1992).  

  Pemerintah daerah mempunyai peluang yang luas sekaligus sebagai 

kewajiban serta tantangan yang tidak ringan dalam perencanaan pembangunan 

dan pengelolaan sumber-sumber yang ada di daerah, selain itu juga perlu 

dilakukan reorganisasi dan restrukturisasi organisasi pemerintah dengan 

menerapkan manajemen satu atap (Supramono, 1992). Pemberian otonomi 

daerah selain menuntut daerah melakukan reorganisasi, ada tuntutan agar 
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daerah mempunyai kemampuan self-supporting dalam bidang keuangan. 

Dengan demikian tidak mengherankan jika kemampuan keuangan yang 

ditunjukkan melalui besaran Pendapatan Asli Derah (PAD) yang dimiliki 

masing-masing daerah, merupakan salah satu kriteria penting untuk 

mengetahui dan mengukur secara nyata kemampuan daerah dalam 

pelaksanaan otonomi daerah.  

 Sejalan dengan adanya UU no 25 tahun 1999 yang telah diperbarui 

dengan UU no 33 tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara 

Pemerintah Pusat dan Daerah, pemerintah daerah dituntut untuk 

memaksimalkan Pendapatan Asli Daerah yang tentunya disesuaikan dengan 

potensi masing-masing daerah yang tentunya berbeda pada tiap daerahnya.  

 Pendapatan Asli Daerah (PAD) terdiri dari pajak daerah, retribusi 

daerah, hasil perusahaan milik daerah dan hasil pengelolaan kekayaan daerah 

yang dipisahkan serta lain-lain Pendapatan Asli Daerah (PAD). Salah satu 

yang mendukung Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah pendapatan yang 

berasal dari penerimaan  yang dikelola oleh dinas–dinas Pemerintah Daerah, 

salah satunya adalah Dinas Pertanian.   

 Untuk menjalankan peranannya dalam pembangunan, Dinas Pertanian 

melalui Sub Dinas Tanaman Pangan, Sub Dinas Peternakan, Sub Dinas 

Perikanan, Sub Dinas Perkebunan dan Sub Dinas Kehutanan diharapkan 

mampu mengelola sektor pertanian sehingga nantinya sektor pertanian dapat 

memberikan kontribusi nyata terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) melalui 

penerimaan dari Dinas Pertanian. 
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B. Rumusan Masalah 

 1. Berapa besar kontribusi atau sumbangan sektor pertanian terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Pemerintah Kabupaten Klaten pada tahun 

2001 sampai dengan tahun 2006 ? 

 2. Bagaimana perubahan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor 

pertanian  untuk tahun 2001 sampai dengan tahun 2006 ? 

 3. Apa penyebab perubahan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor 

pertanian untuk tahun 2001 sampai dengan tahun 2006 ? 

 4. Bagaimana prediksi Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada sektor pertanian 

untuk tahun 2007 sampai dengan tahun 2012 ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 1. Untuk mengetahui berapa besar kontribusi atau sumbangan sektor 

pertanian dalam mendukung Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

 2. Untuk mengetahui perubahan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor 

pertanian.  

 3. Untuk mengetahui penyebab perubahan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

dari sektor pertanian. 

 4. Untuk memprediksi besarnya Pendapatan Asli Derah (PAD) dari sektor 

pertanian. 
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D. Manfaat Penelitian 

 1. Bagi Pemerintah Daerah, sebagai bahan informasi dan evaluasi terhadap 

perencanaan kebijakan yang akan diambil. 

 2. Bagi universitas, sebagai tambahan bahan bacaan dan pengetahuan serta 

masukan bagi pihak-pihak yang berminat terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) secara umum dan kaitan PAD dengan sektor pertanian 

secara khususnya. 

 3. Bagi penulis, sebagai sarana menerapkan teori yang pernah didapat  dalam 

praktek yang sesungguhnya. 

 

E.  Sistematika Penulisan Skripsi 

 BAB I Pendahuluan 

Dalam bab ini dibahas tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

 BAB II Landasan Teori 

Dalam bab ini dibahas tentang pengertian Keuangan Daerah, 

Pendapatan Asli Daerah serta Sektor Pertanian. 

 BAB III Metode Penelitian 

Dalam bab ini dibahas tentang jenis penelitian, waktu dan tempat 

penelitian, subyek dan obyek penelitian, teknik pengumpulan data 

dan teknik analisis data. 
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 BAB IV Gambaran Umum Daerah Kabupaten Klaten 

Dalam bab ini dibahas tentang, keadaan geografi, topografi, 

keadaan penduduk, pendidikan, kebudayaan, pertanian, industri  

dan pariwisata yang terdapat di Kabupaten Klaten. 

 BAB V Analisis Data dan Pembahasan 

Dalam bab ini dibahas tentang kontribusi sektor Pertanian dalam 

mendukung Pendapatan Asli Daerah, perubahan Pendapatan Asli 

Daerah pada sektor Pertanian dan penyebab perubahannya pada 

tahun 2001 sampai tahun 2006, serta prediksi Pendapatan Asli 

Daerah dari sektor Pertanian dari tahun 2007 sampai tahun 2012. 

 BAB VI Penutup 

  Dalam bab ini dibahas tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian  

dan saran. 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Penerimaan  Daerah 

Menurut Undang-Undang no 25 Tahun 1999 yang telah diperbarui dengan 

Undang-Undang no 33 Tahun 2004, Penerimaan Daerah adalah uang yang 

masuk ke kas daerah. Sedangkan  sumber Penerimaan  Daerah terdiri dari: 

1. Pendapatan Daerah  

Pendapatan Daerah adalah hak Pemerintah Daerah yang diakui sebagai 

penambahan nilai kekayaan bersih dalam periode tahun yang 

bersangkutan. 

Sumber Pendapatan Daerah terdiri dari: 

a. Dana Perimbangan  

Dana perimbangan adalah dana yang bersumber dari penerimaan 

APBN yang dialokasikan kepada pemerintah daerah untuk membiayai 

kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. 

Dana perimbangan menurut UU no 33 Tahun 2004 terdiri dari : 

1). Dana Bagi Hasil adalah dana yang bersumber dari pendapatan 

APBN yang dialokasikan kepada Daerah berdasarkan angka 

prosentase untuk mendanai kebutuhan Daerah dalam rangka 

pelaksanaan Desentralisasi. 
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2). Dana alokasi umum adalah dana yang bersumber dari 

pendapatan APBN yang dialokasikan dengan tujuan pemerataan 

kemampuan keuangan antar daerah untuk membiayai kebutuhan 

Daerah  dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. 

3). Dana alokasi khusus, merupakan dana yang berasal dari APBN 

yang dialokasikan kepada pemerintah daerah untuk membantu 

membiayai kebutuhan tertentu. 

b. Lain-lain Pendapatan Daerah yang sah 

Lain-lain Pendapatan Daerah yang sah terdiri atas : 

1). Hibah yaitu Penerimaan Daerah yang berasal dari pemerintah 

negara asing, badan/lembaga asing, badan/lembaga internasional, 

Pemerintah, badan/lembaga dalam negeri atau perseorangan, baik 

dalam bentuk devisa, rupiah, maupun barang dan/atau jasa, 

termasuk tenaga ahli dan pelatihan yang tidak perlu dibayar 

kembali.  

2). Pendapatan Dana Darurat adalah dana yang berasal dari APBN 

yang dialokasikan kepada Daerah yang mengalami bencana 

nasional, peristiwa luar biasa, dan/atau krisis solvabilitas. 

c. Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) diperoleh melalui usaha penggalian 

sumber-sumber keuangan yang dimiliki oleh daerah tersebut. 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan salah satu usaha dari 

pemerintah daerah untuk memperkecil ketergantungan terhadap 
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bantuan pemerintah pusat. Pendapatan Asli Daerah (PAD) terdiri dari 

pajak daerah, retribusi daerah, hasil perusahaan milik daerah dan hasil 

pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan serta lain-lain 

pendapatan asli daerah yang sah.  

2. Pembiayaan Daerah  

Pembiayaan Daerah adalah setiap penerimaan yang perlu dibayar kembali 

dan/atau pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada tahun 

anggaran yang bersangkutan maupun tahun-tahun anggaran berikutnya. 

Sumber Pembiayaan Daerah: 

a. Sisa lebih perhitungan anggaran Daerah 

b. Penerimaan Pinjaman Daerah yaitu semua transaksi yang 

mengakibatkan Daerah menerima sejumlah uang atau menerima 

manfaat yang bernilai uang dari pihak lain sehingga daerah tersebut 

dibebani kewajiban untuk membayar kembali. 

c. Dana Cadangan Daerah 

d. Hasil penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan 

 

B. Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

1. Pengertian 

a. Pendapatan Asli Daerah (PAD) menurut UU no 33 Tahun 2004 pasal I 

ayat 18 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan 

Pemerintah Daerah. 
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Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah pendapatan yang diperoleh 

Daerah yang dipungut berdasarkan Peraturan Daerah sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan.  

b. Pendapatan Asli Daerah menurut Devas (1989: 31) 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah penerimaan dari pungutan 

pajak daerah, pungutan jasa layanan, iuran dari penerimaan lain dinas, 

laba dari perusahaan daerah dan penerimaan pembangunan yang digali 

atau dihasilkan oleh daerah yang bersangkutan. 

2. Sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

a. Hasil Pajak Daerah 

Pajak daerah adalah iuran wajib yang dilakukan orang pribadi atau 

badan kepada daerah tanpa balas jasa yang secara langsung dapat 

ditunjuk, sifatnya dapat dipaksakan berdasarkan undang-undang yang 

digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah daerah dan 

pembangunan daerah. 

b. Retribusi Daerah 

Menurut Soetrisno (1993: 139) Retribusi daerah adalah pungutan 

daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian ijin tertentu yang 

khusus disediakan oleh pemerintah daerah untuk kepentingan pribadi 

atau badan. 
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c. Hasil Perusahaan Milik Daerah dan Hasil Pengelolaan Kekayaan 

Daerah yang dipisahkan. 

Perusahaan Daerah menurut UU no 5 Tahun 1974 tentang pokok-

pokok Pemerintahan Daerah adalah suatu badan usaha yang dibentuk 

oleh daerah untuk perkembangan ekonomi daerah dan untuk 

menambah penghasilan daerah. 

Jenis penerimaan yang termasuk hasil pengelolaan kekayaan daerah 

lainnya yang dipisahkan antara lain bagian laba, deviden dan 

penjualan saham milik daerah. 

d Lain-lain Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang sah 

Lain-lain Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang sah terdiri dari : 

1). Hasil penjualan kekayaan daerah yang tidak dipisahkan. 

2). Jasa Giro 

3). Pendapatan bunga. 

4). Keuntungan selisih nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing. 

5). Komisi, potongan, ataupun bentuk lain sebagai akibat dari 

penjualan dan/atau pengadaan barang dan/atau jasa oleh daerah. 

 

C. Sektor Pertanian 

   Sektor Pertanian merupakan salah satu sektor primer yang 

menyediakan bahan dasar (barang produksi) maupun barang konsumsi 

langsung (bahan makanan). Pertanian tidak hanya sekedar menanam padi dan 

berkebun. Pertanian memiliki cakupan yang sangat luas, termasuk didalamnya 



 

 

11 

adalah sektor perikanan, perkebunan dan kehutanan, dari kegiatan hulu sampai 

hilir, mengubah input menjadi output berupa sandang, pangan, papan dan 

lingkungan yang nyaman bagi makluk hidup (Mattjik, 2006).  

   Secara umum Sektor Pertanian ini terdiri atas beberapa sub sektor 

seperti Sub Sektor Tanaman Pangan, Sub Sektor Peternakan, Sub Sektor 

Perikanan, Sub Sektor Perkebunan dan Sub Sektor Kehutanan. Oleh karena 

itu, Sektor Pertanian diharapkan mampu menjalankan peranannya dalam 

pembangunan yaitu : menyediakan pangan bagi masyarakat, memberikan 

kesempatan kerja, menghemat dan menghimpun devisa serta memberikan 

dukungan untuk berkembangnya sektor lain (Sumodiningrat, 1989). 

  Sektor Pertanian di tingkat nasional dikelola oleh 3 Departemen yaitu:  

1. Departemen Pertanian, mengelola Sub Sektor Tanaman Pangan, Sub 

Sektor Perkebunan dan Sub Sektor Peternakan. 

2.  Departemen  Kehutanan, mengelola Sub Sektor Kehutanan. 

3. Departemen Kelautan dan Perikanan, mengelola Sub Sektor Perikanan. 

  Dalam lingkup regional, pengelolaan Sektor Pertanian pada masing-

masing daerah tidak harus sama dengan pengelolaan Sektor Pertanian pada 

tingkat nasional karena pengelolaan Sektor Pertanian harus menyesuaikan 

dengan kondisi dari masing-masing daerah tersebut. Sedangkan dalam lingkup 

daerah, khususnya Kabupaten Klaten, Sektor Pertanian dikelola langsung oleh 

Dinas Pertanian yang membawahi 5 Sub Dinas yaitu: Tanaman Pangan, 

Peternakan, Perikanan, Perkebunan dan Kehutanan. Melalui Dinas Pertanian, 

kontribusi nyata Sektor Pertanian terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
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Kabupaten Klaten dapat diwujudkan dalam bentuk penerimaan Dinas 

Pertanian yang terdiri dari: 

1. Retribusi Daerah, meliputi: 

a. Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah, terdiri atas : 

1). Pemeriksaan Air Susu 

2). Pemeriksaan Kesehatan Hewan Keliling 

3). Pemeriksaan Inseminasi Buatan 

b. Retribusi Rumah Potong Hewan 

c. Retribusi Penjualan Produksi Daerah 

1). Hasil Balai Benih Tanaman (BBT) 

2). Hasil Balai Benih Ikan (BBI) 

2. Penerimaan Lain-lain, meliputi : 

a. Sapi Kareman 

b. Sumbangan Pihak ke 3/Huller 

c. Pengembalian LUEP 

 

D. Review Penelitian Sebelumnya 

  Proposal penelitian yang berjudul “ Kontribusi Sektor Pertanian 

Terhadap Pendapatan Asli Daerah” dengan Studi Kasus pada Pemerintah 

Kabupaten Klaten ini bukanlah penelitian yang benar-benar baru, karena 

sebelumnya ada beberapa penelitian yang mempunyai topik pembahasan yang 

hampir sama namun ada beberapa bagian yang berbeda. 
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   Mali (2003) dalam penelitiannya yang mengambil judul “ Analisis 

Perkembangan dan Prediksi Pendapatan Asli Daerah disektor Pertanian dan 

Perkebunan” dengan Studi kasus pada Pemerintah Kabupaten Ende. Dalam 

penelitian ini melihat dua hal yaitu sektor pertanian dan perkebunan dalam 

Pendapatan Asli Daerah, ditambah lagi penelitian difokuskan pada bagaimana 

menganalisis perkembangan Pendapatan Asli Daerah dari sektor pertanian dan 

perkebunan yang mengalami kenaikan dan penurunan serta penyebabnya dan 

prediksi Pendapatan Asli Daerah untuk beberapa tahun mendatang. 

Sedangkan Model analisis yang dipakai untuk mencari perkembangan dan 

prediksi Pendapatan Asli Daerah adalah Analisi Indeks Berantai dan Analisis 

Trend dengan metode Garis Lurus. 

  Malirmasele (2004) dalam penelitiannya yang berjudul “ Kontribusi 

Sektor Kelautan dan Perikanan Dalam Upaya Meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah” dengan Studi kasus pada Pemerintah Kabupaten Maluku Tenggara 

Barat. Dalam penelitian ini berfokus pada dua hal yaitu sektor perikanan dan 

kelautan, bagaimana kontribusi kedua sektor tersebut dalam mendukung 

upaya peningkatan Pendapatan Asli Daerah, bagaimana perkembangannya 

serta apa penyebab perkembangan yang naik turun dan bagaimana 

meningkatkan kedua sektor dalam upaya meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah Kabupaten Maluku Tenggara Barat. Permodelan analisis yang 

digunakan adalah Analisis Kontribusi, Analisis Horisontal atau Angka Indeks 

Berantai serta Analisis Data Kualitatif. 
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  Berbeda dengan kedua penelitian di atas, penelitian ini berusaha 

mencari tahu seberapa besar kontribusi sektor pertanian dalam mendukung 

Pendapatan Asli Daerah, bagaimana perubahan PAD dari sektor pertanian, 

penyebab perubahan yang naik dan turun serta berusaha memprediksi 

Pendapatan Asli Daerah dari sektor Pertanian untuk beberapa tahun 

mendatang. Untuk analisis data penelitian ini menggunakan metode Analisis 

Kontribusi, Analisis Horisontal (Angka Indeks Berantai), Analisis Data 

Kualitatif serta Analisis Trend dengan metode Jumlah Kuadrat Terkecil. 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan berupa studi kasus yaitu penelitian terhadap suatu 

obyek tertentu dan hasil yang diperoleh dari analisis hanya berlaku untuk 

obyek tertentu dan dalam kurun waktu tertentu pula. 

 

B. Lokasi dan waktu Penelitian 

 1. Tempat Penelitian 

  Penelitian akan dilakukan di Pemerintah Kabupaten Klaten 

 2. Waktu Penelitian 

  Penelitian akan dilakukan pada bulan Mei - Juni  tahun 2007 

 

C. Subyek dan Obyek Penelitian 

 1. Subyek Penelitian = Pemerintah Kabupaten Klaten 

 2. Obyek Penelitian = Data Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 1. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan tanya jawab secara 

langsung dengan pihak-pihak yang bersangkutan.  
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 2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mencari data 

ataupun dokumen yang berkaitan dengan Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Metode pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mempelajari buku-

buku, literatur-literatur, jurnal maupun dokumen-dokumen lain yang 

berkaitan dengan topik penelitian. 

 

E. Teknik Analisis Data 

 1. Analisis Kontribusi. 

  Ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi sektor 

pertanian dalam mendukung penyusunan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

untuk tahun 2001 – 2006  yang dirumuskan dengan: 

     Rxn 
  Cn  = ------------  x  100%    
     Ryn 
 
  Dimana  

  Cn  = Kontribusi/sumbangan sektor pertanian terhadap PAD 

  Rx = Realisasi PAD dari sektor pertanian  

  Ry  = Realisasi Total Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

  n  = Tahun 
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2. Analisis Horisontal (Angka Indeks Berantai) 

Analisis Horisontal (Angka Indeks Berantai) digunakan untuk mengetahui 

bagaimana perubahan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari tahun ke tahun 

dari sektor pertanian, yang dirumuskan dengan: 

a   Perubahan dalam rupiah  =    Yt – (Y ( t-1) ) 

             Yt – (Y ( t-1) ) 
b   Perubahan dalam prosentase  = ---------------------  X 100 % 

        Y (t-1) 

 

Dimana : 

Yt  =  Penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor 

pertanian yang dihitung perubahannya. 

Y (t-1) = Penerimaan Pandapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor 

pertanian  satu tahun sebelum tahun yang akan dihitung. 

 3. Analisis Data Kualitatif 

 Analisis ini digunakan untuk mengetahui faktor-faktor apa yang 

menyebabkan perubahan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor 

pertanian. 

4. Analisis Trend 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui prediksi Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) dari sektor pertanian untuk tahun 2007 – 2012 dengan 

menggunakan metode Jumlah Kuadrat Terkecil (Least Square Method) 

yang diwujudkan dalam persamaan garis Trend. 
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Persamaan garis Trend tersebut adalah: 

 Y’   = a + Bx 

 Y’ = Nilai variabel dependen 

 X  = Nilai variabel independen,dalam analisis ini adalah tahun 

 a =  Intercept Y, yakni nilai Y apabila X = 0 

 b = Lereng garis trend 

  Untuk mencari persamaan di atas dapat digunakan table berikut: 

Tahun Y X X2 XY 
2001 
2002 
2003 

 
2004 
2005 
2006 

 -2.5 
-1.5 
-0.5 
0 

+0.5 
+1.5 
+2.5 

  

  Dimana : 

  Y  : Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor pertanian 

  X  : Penyimpangan (deviasi) dalam hal ini adalah tahun 

  Maka persamaan garis Trend dapat dicari dengan: 

  a = Σ  Y / N                       

  b = Σ XY / Σ X2 

    N = banyak tahun  

  Setelah persamaan garis Trend diketahui, maka untuk memprediksi 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor pertanian untuk tahun – 

tahun mendatang dapat dicari dengan mengganti nilai X pada 

persamaan garis trend dengan deviasi untuk tahun yang akan 

diprediksi. 



BAB IV 

GAMBARAN UMUM KABUPATEN KLATEN 

 

 

A. Letak dan Luas Wilayah 

  Letak suatu daerah di permukan bumi dapat dilihat dari beberapa 

tinjauan, seperti; letak atministratif, astronomis dan ekonomis. Letak 

administrasi adalah letak suatu daerah bila dikaitkan dengan wilayah 

administrasi lain di sekitarnya; Letak astronomis adalah letak suatu tempat 

dikaitkan dengan koordinat titik di permukaan bumi yang dinyatakan dengan 

lintang dan bujur; sedangkan Letak ekonomis adalah posisi suatu tempat yang 

dapat berinteraksi dengan daerah lain sehingga dapat memberikan nilai lebih 

secara ekonomis daerah yang bersangkutan. 

  Secara keseluruhan, luas Kabupaten Klaten adalah 65.556 Ha. 

Kabupaten Klaten secara administratif terbagi menjadi 26 Kecamatan dan 401 

Desa/Kelurahan. Secara astronomis terletak di antara 07° 32’ 23” LS - 07° 48’ 

30” LS dan 110° 26’ 46” BT - 110° 48’ 00” BT dengan ketinggian wilayah 

antara 100 – 400 m di atas permukaan air laut (dpal). Sedangkan secara 

administratif memiliki batas wilayah sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara  : Kabupaten Boyolali 

2. Sebelah  Timur : Kabupaten Sukoharjo 

3. Sebelah Selatan  : Kabupaten Gunung Kidul (DIY) 

4. Sebelah Barat  : Kabupaten Sleman (DIY) 
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  Letak Kabupaten Klaten sangat strategis karena berada diantara 

tiga kota besar yaitu Yogyakarta, Surakarta dan Semarang yang 

memungkinkan berinteraksi dengan ketiga kota besar tersebut. Ketiga kota 

tersebut memiliki daya tarik karena merupakan pusat pertumbuhan ekonomi, 

budaya dan pendidikan. Posisi seperti ini menjadikan Klaten cepat 

berkembang, baik dari aspek penduduk, pendidikan, sosial, ekonomi, budaya 

maupun aspek lain.  

 

B. Topografi 

   Topografi adalah gambaran konfigurasi permukaan bumi yang 

terbentuk oleh tenaga indogen dan eksogen. Topografi suatu daerah tercermin 

dalam relief permukaan bumi. Relief adalah perbedaan tinggi rendah antara 

dua titik atau tempat di permukaan bumi: akumulasi beda tinggi titik–titik 

tersebut menghasilkan daerah–daerah datar, bergelombang, curam dan sangat 

curam. 

Tabel 4.1 

Klasifikasi Topografi Kabupaten Klaten 

No Topografi Kemiringan Luas 
(Ha) 

1 Datar 0 – 12 48.325 
2 Bergelombang 2 – 15 14.508 
3 Curam 15 – 40 1.488 
4 Sangat Curam > 40 1.235 

Jumlah 65.556 
 Sumber : Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Klaten Tahun 2005 
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   Berdasarkan ketinggian tempat, Kabupaten Klaten terbagi menjadi 

4 wilayah, yaitu: 

 1. Wilayah dengan ketinggian < 100 m di atas permukaan air laut (dpal), 

meliputi  sebagian Kecamatan Juwiring, Karangdowo dan Cawas. 

 2. Wilayah dengan ketinggian 100 – 200 m dpal, meliputi Kecamatan: 

Prambanan, Jogonalan, Gantiwarno, Wedi, Bayat, Cawas (bagian Barat), 

Trucuk, Kalikotes, Klaten Selatan, Klaten Tengah, Klaten Utara, 

Kebonarum (bagian Selatan), Ngawen (bagian Selatan dan Timur), Ceper, 

Pedan, Karanganom (bagian Timur), Polanharjo (bagian Timur), 

Delanggu, Juwiring (bagian Barat) dan Wonosari (bagian Barat). 

 3. Wilayah dengan ketinggian 200 – 400 dpal meliputi Kecamatan: 

Manisrenggo, Jogonalan (bagian Utara), Karangnongko, Kebonarum 

(bagian Utara), Ngawen (bagian Utara), Jatinom, Karangnongko (bagian 

Barat), Tulung, dan Polanharjo (bagian Barat). 

 4. Wilayah dengan ketinggian 400 – 1000 dpal, meliputi Kecamatan: 

Kemalang (sebagian besar), Manisrenggo (sebagian besar), Jatinom 

(sebagian kecil) dan Tulung (sebagian kecil). 

  Kondisi Topografi tersebut disamping memberi kendala dalam hal 

komunikasi dan transportasi tetapi juga mendatangkan keuntungan dalam 

mengembangkan diversifikasi tanaman pangan dan keberadaan sumberdaya 

air untuk irigasi, domestic use maupun kebutuhan air untuk minum, bahkan 

masyarakat kota Solo mendapat pasokan air minum dari sumber mata air di 

Kabupaten Klaten.  



 

 

22 

C. Wilayah Administrasi 

  Kabupaten Klaten secara Administratif terbagi menjadi 26 

kecamatan yang tersebar di seluruh wilayah kabupaten. Administrasi 

pemerintahan terkecil yaitu desa, ada 391 desa dan 10 berstatus sebagai 

kelurahan. Lebih jelas lagi dapat dilihat dalam tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 

Banyaknya Desa dan Kelurahan Tiap Kecamatan 

Di Kabupaten Klaten Tahun 2005 

No Kecamatan Luas  
(Ha) 

Desa 
(buah) 

Kelurahan 
(buah) 

1 Prambanan 2.443 16 - 
2 Gantiwarno 2.564 16 - 
3 Wedi 2.438 19 - 
4 Bayat 3.943 18 - 
5 Cawas 3.447 20 - 
6 Trucuk 3.381 18 - 
7 Kalikotes 1.300 7 - 
8 Kebonarum 966 7 - 
9 Jogonalan 2.670 18 - 
10 Manisrenggo 2.696 16 - 
11 Karangnongko 2.674 14 - 
12 Ngawen 1.697 13 - 
13 Ceper 2.445 18 - 
14 Pedan 1.917 14 - 
15 Karangdowo 2.923 19 - 
16 Juwiring 2.979 19 - 
17 Wonosari 3.114 18 - 
18 Delanggu 1.878 16 - 
19 Polanharjo 2.384 18 - 
20 Karanganom 2.406 19 - 
21 Tulung 3.200 18 - 
22 Jatinom 3.533 17 1 
23 Kemalang 5.166 13 - 
24 Klaten Selatan 1.444 11 1 
25 Klaten Tengah 890 3 6 
26 Klaten Utara 1.038 6 2 

Jumlah 65.556 391 10 
 Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Klaten, Tahun 2005 
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D. Kependudukan 

   Jumlah penduduk suatu daerah merupakan potensi, apabila dapat 

dimanfaatkan untuk menghasilkan barang dan jasa, sebaliknya jumlah 

penduduk yang belum atau tidak menghasilkan barang dan jasa akan menjadi 

beban pembangunan daerah. Jumlah penduduk menurut umur dan jenis 

kelamin Kabupaten Klaten dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Kabupaten Klaten  

Tahun 2002 – 2004 

No 
Jenis 

Kelamin 

Jumlah 
2002 2003 2004 

Orang % Orang % Orang % 
1 Laki-laki 619.155 48,69 622.443 48,73 625.173 48,77 
2 Perempuan 652.375 51,30 654.854 51,27 656.613 51,23 

Jumlah 1.271.530 100 1.227.297 100 1.281.786 100 
 Sumber : Badan Pusat Stastistik Kabupaten Klaten Tahun 2005 

   Kondisi seperti ini menunjukkan kondisi yang seimbang antara 

jumlah penduduk jenis kelamin laki–laki dan perempuan. Perbandingan 

presentase antara laki–laki dan perempuan kurang lebih 49 : 51 atau sex ratio 

sebesar 94,90. jadi lebih banyak penduduk perempuan dibanding laki–laki. 

   Apabila dilihat dari kepadatan penduduknya, kepadatan penduduk 

rata–rata Kabupaten Klaten yaitu sebesar 1.940 orang/km2.  Secara lengkap 

data kepadatan penduduk di Kabupaten Klaten dapat dilihat pada tabel 4.4 
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Tabel 4.4 

Kepadatan Penduduk Kabupaten Klaten 

Tahun 2002 – 2004 

No Kepadatan Penduduk 
(orang/km2) 

2002 2003 2004 
1 Rata – rata 1.940 1.948 1.955 
2 Kawasan Perkotaan 3.629 3.651 3.672 
3 Kawasan Pedesaan 1.840 1.856 1.862 

 Sumber : Badan Pusat Stastistik Kabupaten Klaten Tahun 2005 

   Kepadatan penduduk di kawasan perkotaan ternyata menunjukkan 

perbedaan yang cukup besar dibandingkan dengan kawasan pedesaan. 

Kepadatan penduduk di kawasan pedesaan berkisar antara 1.840 – 1.860 

orang/ km2 sedangkan di kawasan perkotaan berkisar antara 3.629 – 3.672 

orang/ km2. 

   Pekerjaan menurut lapangan usaha di Kabupaten Klaten 

dikelompokkan menjadi 3 bagian besar yaitu sektor pertanian, manufaktur dan 

jasa, yang kemudian diperinci menjadi 9 lapangan usaha. Kesembilan 

lapangan usaha tersebut di Kabupaten Klaten dapat dilihat pada tabel 4.5. 

Tabel 4.5 

Pekerjaan Menurut Lapangan Usaha 

Kabupaten Klaten Tahun 2002 – 2004 

 

No Lapangan Usaha Jumlah Pekerja (orang) 
2002 2003 2004 

1 Pertanian, Kehutanan, 
Perburuan, dan Perikanan 

 
161.686 

 
185.990 

 
95.503 

2 Pertambangan dan Penggalian 2.661 132 871 
3 Industri Pengolahan 149.196 120.881 66.394 
4 Listrik, Gas dan Air 329 1.186  
5 Bangunan 29.162 29.203 30.682 
6 Perdagangan Besar, Eceran, 

Rumah Makan dan Hotel 
 

127.177 
 

371.179 
 

60.848 
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7 Angkutan, Penggudangan, dan 
Komunikasi 

 
18.949 

 
1.730 

 
11.857 

8 Keuangan, Asuransi, Usaha 
Sewa Bangunan, Tanah, dan 
Jasa Perusahaan 

 
 

2.992 

 
 

7.689 

 
 

4.185 
9 Jasa Kemasyarakatan 70.618 66.582 40.105 

 Sumber : Badan Pusat Stastistik Kabupaten Klaten Tahun 2005 

   Menurut lapangan usahanya, mayoritas penduduk Kabupaten 

Klaten bekerja pada sektor pertanian, kehutanan, perburuan, dan perikanan 

(2002). Lain halnya pada tahun 2003 mayoritas penduduk Kabupaten Klaten  

beralih pada sektor perdagangan, rumah makan, dan hotel. Kondisi tersebut 

tidak berlangsung lama karena pada tahun 2004, menurut lapangan usahanya, 

mayoritas penduduk Kabupaten Klaten berubah lagi pada sektor awal yaitu 

sektor peranian, kehutanan, perburuan dan perikanan. 

 

E. Sosial 

 1. Pendidikan 

    Dilihat dari sudut pandang pendidikan, pendidikan di Kabupaten 

Klaten secara umum dibedakan menjadi 7 tingkatan, seperti dalam 

tabel 4.6 berikut : 

Tabel 4.6 

Pendidikan Umum Kabupaten Klaten  

Tahun 2002 – 2004 

No Tingkat Pendidikan 
Jumlah (buah) 

2002 2003 2004 

1 Taman Kanak – kanak (TK)    

a). Negeri 1 1 1 

b). Swasta 840 834 811 

2 Sekolah Luar Biasa (SLB)    
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a). Negeri - - - 

b). Swasta 10 10 10 

3 Sekolah Dasar    
a). Negeri 843 802 787 
b). Swasta 16 16 16 

4 SLTP    
a). Negeri 61 65 65 
b). Swasta 54 47 46 

5 SLTA    
a). Negeri 16 16 16 
b). Swasta 18 18 16 

6 SMK    
 a). Negeri 8 8 8 
 b). Swasta 44 43 43 
7 Perguruan Tinggi D3/S1 3 4 4 

  Sumber : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kab Klaten Tahun 2005 

    Disamping pendidikan formal, terdapat juga pendidikan di luar 

sekolah yang berupa Kejar Paket A (KPA) setingkat SD, Kejar Paket B 

(KBPB) setingkat SLTP, dan Kejar Paket C (KPC) setingkat SMU. 

Penduduk Kabupaten Klaten yang mengikuti pendidikan luar sekolah pada 

KPA pada tahun 2002 hingga 2004 sebanyak 20 orang dan meningkat 

hingga 40 orang pada tahun 2005. mereka yang mengikuti KPB pada 

tahun 2002 sebanyak 500 orang, 760 orang pada 2003, 960 orang pada 

2004 dan turun menjadi 860 pada tahun 2005. sedangkan untuk KPC 

diikuti sebanyak 40 orang yang hanya ada pada tahun 2005. 

 2. Kebudayaan 

     Apabila dilihat dari sudut pandang kebudayaan, Kabupaten 

Klaten merupakan suatu tempat hidupnya budaya tradisional yang berupa 

kesenian dan tari tradional yang masih tetap lestari sampai sekarang, 

walaupun jaman sudah semakin maju namun kelestariannya tetap dijaga. 
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Berbagai macam kesenian tradisional yang masih tetap ada di Kabupaten 

Klaten adalah Sendratari Roro Jonggrang, Jatilan, Ketoprak, Srandul, 

Srundul, Tari Topeng, Wayang Babad, Wayang Klitik, Wayang Sadat, 

Kesenian Paguyuban Musik Bambu Pring Sedapur, dan Sendratari Gejog 

Lesung. Selain kesenian tradisional, Kabupaten Klaten juga mempunyai 

Upacara Tradisional seperti Tanjungsari, Yaquwiyu, Bersih Sendang, 

Jadongan Ruwah, Padusan, Maleman Klaten dan syawalan. 

     Hingga akhir tahun 2005, unsur kebudayaan di kabupaten 

Klaten yang berupa situs bersejarah masih tetap utuh. Hal ini 

menunjukkan, bahwa perhatian pemerintah Kabupaten Klaten sangat 

tinggi terhadap pelestarian kebudayaan. Banyak situs bersejarah, baik 

berupa candi, masjid dan makam mengindikasikan bahwa Kabupaten 

Klaten pada masa lampau telah memiliki kekayaan budaya yang di 

dalamnya sarat dengan nuansa religius. Situs bersejarah tersebut adalah  

Candi Sewu, Candi Plaosan, Candi Lumbung, Candi Bubrah, Candi Asu 

(Sona), Candi Sowijan, Candi Merak, Candi Karangnongko, Masjid 

Jimbung, Masjid Golo, Masjid Jawi, Makam Syech Domba, Situs 

Wonoboyo, Makam Ki Ageng Gribig, Makam Ronggowarsito, dan Situs 

Kaliworo. 
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F. Pertanian 

   Dalam sektor pertanian, ada beberapa sub sektor yang terdapat di 

Kabupaten Klaten seperti Tanaman Pangan, Peternakan, Perikanan, 

Perkebunan dan Kehutanan. Untuk lebih jelasnya akan dibahas lebih lanjut 

tiap sub sektor tersebut. 

1. Sub Sektor Tanaman Pangan 

 Sub Sektor Tanaman Pangan Kabupaten Klaten tidak mengalami 

perubahan yang signifikan. Kondisi ini terjadi baik pada padi, jagung, 

kedelai, industri pengolahan hasil pertanian. Fluktuasi ringan terjadi pada 

tiap bidang, hal ini terjadi akibat ketidakstabilan perekonomian Indonesia 

pada umumnya, sehingga masyarakat menyesuaikan kondisi 

perekonomian tersebut. Data mengenai luas areal panen dan produksi 

pertanian khususnya padi, jagung dan kedelai dapat dilihat pada tabel 4.7.    

Tabel 4.7 

Luas Areal Panen dan Jumlah Produksi Padi, Jagung dan Kedelai 

Kabupaten Klaten Tahun 2002 – 2004 

 

No Tanaman Pangan Jumlah 

2002 2003 2004 
1 Padi    

a. Luas Panen  (Ha) 55.498 55.056 55.085 

b. Jumlah Produksi  (Ton) 308.100 299.669 311.224 

2 Jagung    

a. Luas Panen  (Ha) 8.700 8.051 7.994 

b. Jumlah Produksi  (Ton) 44.810 62.344 60.649 
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3 Kedelai    

a. Luas Panen  (Ha) 4.299 3.758 4.105 

b. Jumlah Produksi  (Ton) 5.500 6.521 6.465 

Sumber : Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Klaten, 2005  

Padi merupakan komoditas unggulan Kabupaten Klaten, hal ini 

terlihat dari besarnya total luas panen dan jumlah produksi. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pertanian khususnya sawah merupakan lahan 

garapan yang masih potensial untuk dikembangkan mengingat sumber 

daya lahan yang cukup luas dan sumber daya air yang melimpah. Jumlah 

produksi baik padi, jagung maupun kedelai yang fluktuatif tiga tahun 

terakhir merupakan gejala yang perlu diwaspadai guna meningkatkan 

ketahanan pangan akibat pertambahan penduduk dan konversi lahan 

pertanian yang semakin intensif. 

Disamping hasil produksi padi, jagung dan kedelai, Kabupaten 

Klaten merupakan daerah yang kaya akan hasil buah–buahan, baik untuk 

konsumsi internal maupun eksternal, yang berupa melon, semangka, 

mangga, pisang, pepaya, durian, jambu biji, rambutan, dan sawo. 

 2. Sub Sektor Kehutanan 

 Sub sektor ini sangat nyata peranannya bagi keseimbangan 

lingkungan, seperti daerah resapan, pencegah erosi, mengurangi banjir dan 

sebagainya. Dengan luas wilayah 65.556 Ha, terdapat kurang lebih 

6.145,92 Ha lahan kritis. Namun jumlah ini semakin menurun setiap 

tahunnya karena adanya program reboisasi/penghijauan hutan kembali. 
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 Hutan di Kabupaten Klaten disamping menghasilkan kayu, juga 

menghasilakan sutra alam, madu dan sarang walet/sriti yang mungkin 

belum dapat dibanggakan. Tumbuhan hutan yang tumbuh adalah kayu jati 

dan mahoni yang sering dimanfaatkan untuk produksi meubel/furniture, 

baik untuk konsumsi sendiri maupun diambil dari daerah lain yang 

didukung dengan industri pengolahan kayu. 

 3. Sub Sektor Perikanan 

 Kabupaten Klaten memiliki sumber daya air yang cukup banyak 

sehingga sub sektor perikanan yang dikembangkan terutama pada 

perikanan darat yang mencakup kolam ikan, karamba, sawah, waduk, 

sungai dan genangan air. Dari enam jenis perikanan darat yang ada, kolam 

merupakan jenis perikanan yang banyak dikembangkan masyarakat. Hal 

ini dikarenakan kolam menghasilkan lebih banyak dan modal yang tidak 

terlalu besar bila dibandingkan karamba. Secara keseluruhan, sub sektor 

perikanan di Kabupaten Klaten sangat prospektif, mengingat luas lahan 

yang digunakan untuk kegiatan tersebut masih cukup memadai ditambah 

dengan potensi sumber daya air yang melimpah. 

 4. Sub Sektor Peternakan 

 Kondisi peternakan umumnya tidak jauh berbeda dengan pertanian, 

kehutanan, dan perikanan. Peternakan juga mengalami fluktuasi produksi 

walaupun besarannya tidak terlalu mengkhawatirkan. Ada beberapa jenis 

ternak yang ada di Kabupaten Klaten seperti ternak sapi potong, ternak 
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sapi perah, ternak kecil ( kambing, domba dan babi) serta unggas (ayam 

buras, ayam petelur, ayam pedaging, dan itik). 

 Populasi sapi perah dan produksi susu di Kabupaten Klaten hanya 

terdapat di beberapa kecamatan saja. Untuk tahun 2006, populasi sapi 

perah dan produksi susu adalah sebagai berikut: Kecamatan Manisrenggo 

162 ekor sapi perah dengan produksi susu 126.920 liter, Kecamatan 

Karangnongko 223 ekor dengan produksi susu 209.280 liter, Kecamatan 

Tulung 171 ekor dengan produksi susu 172.990 liter, Kecamatan 

Kemalang 661 ekor dengan produksi 1.901.005 liter, Kecamatan 

Kemalang 358 ekor dengan produksi susu 288.075 liter. Untuk lebih 

lengkapnya antara populasi sapi perah dan produksi susu untuk 6 tahun 

terakhir dapat dilihat pada table 4.8 berikut. 

Tabel 4.8 

Produksi Susu dan Populasi Sapi Perah 

Di Kabupaten Klaten Tahun 2001 – 2006 

Tahun 
Populasi Sapi Perah 

Dewasa  
(ekor) 

Produksi Susu 
(liter) 

2006 1.575 2.698.270 
2005 2.427 2.602.880 
2004 2.453 3.005.700 
2003 6.596 6.557.100 
2002 2.390 6.365.600 
2001 1.936 5.548.000 

Sumber : Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Klaten  
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5. Sub Sektor Perkebunan 

 Sub sektor perkebunan sangat potensial untuk dikembangkan di 

Kabupaten Klaten mengingat topografi wilayah yang cukup bervariasi, 

yang memungkinkan dikembangkannya berbagai jenis tanaman 

perkebunan mulai dari tebu, tembakau, cengkeh, kapuk, kelapa hibrida, 

kelapa deres dan kopi. Adapun jenis tanaman yang sangat berpotensi 

untuk dikembangkan adalah tanaman tebu dan tembakau (Vorsterland, 

Jawa dan Virginia). Jenis tanaman tembakau yang terkenal di Kabupaten 

Klaten sebagai komoditas eksport adalah jenis tembakau Vorsterland.  

 

G. Industri 

  Sektor industri merupakan sektor yang sangat potensial untuk 

dikembangkan selain sektor pertanian. Hal ini disebabkan karena sektor 

industri memberikan kontribusi besar terhadap PDRB dan penyerapan tenaga 

kerja di Kabupaten Klaten. Industri di Kabupaten Klaten meliputi industri 

kecil menengah, dagang kecil menengah dan perusahaan. Melihat trend 

perindustrian terutama industri kecil dan industri menengah/besar, maka 

prospek perkembangan industri di Kabupaten Klaten di masa mendatang 

sangat baik dalam kaitannya dengan penyerapan tenaga kerja dan penanaman 

investasi. 
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H. Pariwisata 

  Sektor pariwisata di Kabupaten Klaten pada masa mendatang 

peranannya akan terus ditingkatkan untuk dapat memberikan kontribusi 

terhadap pendapatan asli daerah di satu pihak dan meningkatkan kesejahteraan 

penduduk di sekitar obyek wisata di pihak lain. 

  Adapun yang menjadi obyek wisata unggulan di Kabupaten Klaten 

adalah Candi Plaosan, Candi Prambanan dan Candi Sewu, Pemandian 

Lumban Tirto, Museum Gula, Pemandian Tirto Mulyono, Makam Ki Ageng 

Perwito, Sumber Air Ingas, Makam Ronggowarsito, Makam Ki A geng 

Pandanaran, Jombor Indah, Pemancingan Janti, Deles Indah, Candi Merak, 

Pemandian Jolotundo, dan Makam Ki Ageng Gribig. 

 



BAB V 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

1.  Kontribusi atau Sumbangan Sektor Pertanian terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) untuk Tahun 2001 sampai Tahun 2006 

 Untuk dapat mengetahui kontribusi atau sumbangan sektor pertanian terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dapat dilakukan dengan membandingkan 

antara Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor pertanian dengan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) secara keseluruhan. 

 Hal ini dapat dilihat pada table 5.1 berikut: 

Table 5.1 

Jumlah Pendapatan Asli Daerah dari Sektor Pertanian serta Pendapatan Asli 

Daerah Kabupaten Klaten 

Tahun  PAD 
PAD dari sektor 

pertanian 

2001 13.897.565.280,00 182.341.650,00 

2002 17.511.210.147,00 275.282.650.00 

2003 22.277.698.592,00 273.179.760,00 

2004 27.185.613.930,00 268.854.585,00 

2005 33.549.822.148,00         434.076.660,00 

2006 39.493.727.943,00         314.394.640,00 

 Sumber : DIPENDA Kabupaten Klaten 
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 Sedangkan untuk mengetahui kontribusi atau sumbangan sektor pertanian 

terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) setiap tahunnya, digunakan rumus: 

            Rxn 
  Cn  = ------------  x  100%    
     Ryn 
 
  Dimana  

  Cn  = Kontribusi/sumbangan sektor pertanian terhadap PAD 

  Rx  = Realisasi PAD dari sektor pertanian 

  Ry  = Realisasi Total Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

  n  = Tahun 

 Maka kontribusi atau sumbangan setiap tahunnya adalah: 

 a. Kontribusi atau sumbangan untuk tahun 2001 

                    182.341.650,00 
  Cn  = ---------------------------  x  100%    
     13.897.565.280,00 
                       

    =   1,3120 % 

  Besarnya kontribusi atau sumbangan sektor pertanian untuk tahun 2001 

adalah 1,3210 %. 

 b. Kontribusi atau sumbangan untuk tahun 2002 

                    275.282.650.00 
  Cn  = ---------------------------  x  100%    
     17.511.210.147,00 
                       

    =   1,5720 % 

  Besarnya kontribusi atau sumbangan sektor pertanian untuk tahun 2002 

adalah 1,5720 %. 
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 c. Kontribusi atau sumbangan untuk tahun 2003 

                     273.179.760,00 
  Cn  = ---------------------------  x  100%    
     22.277.698.592,00 
                       

    =   1,2262 % 

  Besarnya kontribusi atau sumbangan sektor pertanian untuk tahun 2003 

adalah 1,2262 %. 

 d. Kontribusi atau sumbangan untuk tahun 2004 

                     268.854.585,00 
  Cn  = ---------------------------  x  100%    
     27.185.613.930,00 
                       

    =   0,9890 % 

  Besarnya kontribusi atau sumbangan sektor pertanian untuk tahun  2004 

adalah 0,9890 %. 

 e. Kontribusi atau sumbangan untuk tahun 2005 

          434.076.660,00  
  Cn  = ---------------------------  x  100%    
       33.549.822.148,00  

    =   1,2938 % 

  Besarnya kontribusi atau sumbangan sektor pertanian untuk tahun 2005 

adalah 1,2938 %. 

 f. Kontribusi atau sumbangan untuk tahun 2006 

          314.394.640,00  
  Cn  = ---------------------------  x  100%    
       39.493.727.943,00  

    =   0,7961  % 
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  Besarnya kontribusi atau sumbangan sektor pertanian untuk tahun 2006 

adalah 0,7961 %. 

 Kontribusi secara keseluruhan dapat dilihat dalam tabel 5.2 berikut: 

Tabel 5.2 

Hasil Perhitungan Kontribusi Sektor Pertanian terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) untuk Tahun  2001 sampai Tahun 2006 

Tahun  

 

(a) 

PAD dari sektor 

pertanian 

(b) 

PAD 

 

(c) 

Kontribusi 

% 

(b/c x 100%) 

2001 182.341.650,00 13.897.565.280,00 1,3120 

2002 275.282.650.00 17.511.210.147,00 1,5720 

2003 273.179.760,00 22.277.698.592,00 1,2562 

2004 268.854.585,00 27.185.613.930,00 0,9890 

2005    434.076.660,00 33.549.822.148,00 1,2938 

2006    314.394.640,00 39.493.727.943,00 0,7961    

 

Dari hasil perhitungan dapat dilihat bahwa tingkat kontribusi Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) dari sektor Pertanian terhadap Pendapatan Asli Daerah pada 

tahun 2002 sebesar 1,5720 %. Pada tahun ini merupakan yang terbesar 

diantara tahun 2001 sampai dengan tahun 2006. Sedangkan kontribusi terkecil 

terjadi pada tahun 2006 sebesar 0,7961 %. 

 

 

 



 

 

38 

2. Perubahan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari Tahun ke Tahun pada 

Sektor Pertanian untuk Tahun 2001 sampai Tahun 2006  

 Untuk dapat mengetahui perubahan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari 

sektor pertanian dapat dilakukan dengan membandingkan Pendapatan Asli 

Daerah dari sektor pertanian dari tahun ke tahun. 

 Hal ini dapat dilihat dari tabel 5.3 berikut: 

Tabel 5.3 

Anggaran dan Realisasi  Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada Sektor Pertanian 

Tahun 2001 sampai Tahun 2006 

Tahun Anggaran Realisasi 

2001 200.020.000,00 182.341.650,00 

2002 298.719.000,00 275.282.650,00 

2003 286.719.200,00 273.179.760,00 

2004 308.675.000,00 268.854.585,00 

2005 504.800.000,00 434.076.660,00 

2006 426.726.000,00 314.394.640,00 

   

Sedangkan untuk mengetahui perubahan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari 

tahun ke tahun dari sektor pertanian, yang dirumuskan dengan: 

a   Perubahan dalam rupiah  =    Yt – (Y ( t-1) ) 

              Yt – (Y ( t-1) ) 
b   Perubahan dalam prosentase  = ---------------------  X 100 % 

        Y (t-1) 

   

 



 

 

39 

   Dimana : 

   Yt =  Penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor 

pertanian yang dihitung perubahannya. 

    Y (t-1) = Penerimaan Pandapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor 

pertanian  satu tahun sebelum tahun yang akan dihitung  

Maka perubahan setiap tahunnya adalah: 

a. Perubahan untuk tahun 2001 

 Pada tahun ini tidak ada perubahan baik dalam rupiah maupun dalam 

prosentase karena tahun 2001 adalah tahun awal data yang akan diteliti. 

 

b. Perubahan untuk tahun 2002 

1) Dalam Anggaran 

Perubahan dalam rupiah             =  298.719.000,00 - 200.020.000,00 

           =   98.699.000,00 

                 298.719.000,00 - 200.020.000,00         
Perubahan dalam prosentase      = ------------------------------------- X 100% 

              200.020.000,00 

        =  49,3446 % 

2) Dalam Realisasi 

Perubahan dalam rupiah             =  275.282.650,00 - 182.341.650,00 

           =   92.941.000,00 

                  275.282.650,00 - 182.341.650,00 
Perubahan dalam prosentase      = ------------------------------------- X 100% 

              182.341.650,00 

          =  50,9708 %  
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c. Perubahan untuk tahun 2003 

1) Dalam Anggaran 

Perubahan dalam rupiah             =  286.719.200,00 - 298.719.000,00  

           =   - 11.999.800,00 

                   286.719.200,00 - 298.719.000,00        
Perubahan dalam prosentase      = ------------------------------------- X 100% 

              298.719.000,00 

        =  - 4,0171 % 

2) Dalam Realisasi 

Perubahan dalam rupiah             =  273.179.760,00 - 275.282.650,00 

           =   - 2.102.890,00 

                 273.179.760,00 - 275.282.650,00  
Perubahan dalam prosentase      = ------------------------------------- X 100% 

              275.282.650,00  

                =  - 0,7639 % 

 

d. Perubahan untuk tahun 2004 

1) Dalam Anggaran 

Perubahan dalam rupiah             =  308.675.000,00 - 286.719.200,00 

           =   21.955.800,00 

                  308.675.000,00 - 286.719.200,00  
Perubahan dalam prosentase      = ------------------------------------- X 100% 

              286.719.200,00  

        =  7,6576 % 
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2) Dalam Realisasi 

Perubahan dalam rupiah             =  268.854.585,00 - 273.179.760,00 

           =   - 4.325.175,00 

                  268.854.585,00 - 273.179.760,00 
Perubahan dalam prosentase      = ------------------------------------- X 100% 

             273.179.760,00  

                =  - 1,5833 % 

 

e. Perubahan untuk tahun 2005 

1) Dalam Anggaran 

Perubahan dalam rupiah             =  504.800.000,00 - 308.675.000,00 

           =   196.125.000,00 

                   504.800.000,00 - 308.675.000,00  
Perubahan dalam prosentase      = ------------------------------------- X 100% 

              308.675.000,00  

        =  63,5377 % 

2) Dalam Realisasi 

Perubahan dalam rupiah             =  434.076.660,00 - 268.854.585,00 

           =   165.222.075,00 

                  434.076.660,00 - 268.854.585,00 
Perubahan dalam prosentase      = ------------------------------------- X 100% 

             268.854.585,00 

                =  61,4541 % 
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f. Perubahan untuk tahun 2006 

1) Dalam Anggaran 

Perubahan dalam rupiah             =  426.726.000,00 - 504.800.000,00 

           =   - 78.074.000,00 

                 426.726.000,00 - 504.800.000,00    
Perubahan dalam prosentase      = ------------------------------------- X 100% 

             504.800.000,00   

        =  - 15,4663 % 

2) Dalam Realisasi 

Perubahan dalam rupiah             =  314.394.640,00 - 434.076.660,00 

           =   - 119.682.020,00 

                  314.394.640,00 - 434.076.660,00  
Perubahan dalam prosentase      = ------------------------------------- X 100% 

               434.076.660,00 

                =  - 27,5716 % 

Perubahan secara keseluruhan dapat dilihat dalam tabel 5.4 berikut: 

Tabel 5.4 

Perubahan Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada Sektor Petanian  

Tahun 2001 sampai Tahun 2006 

 

Tahun Anggaran 
Perubahan 

Realisasi 
Perubahan 

(Rp) (%) (Rp) (%) 

2001 200.020.000,00   182.341.650,00   

2002 298.719.000,00 98.699.000,00 49,3446 275.282.650,00 92.941.000,00 50,9708 

2003 286.719.200,00 - 11.999.800,00 -4,0171 273.179.760,00 -2.102.890,00 -0,7639 

2004 308.675.000,00 21,955,800.00 7,6576 268.854.585,00 -4.325.175,00 -1,5833 

2005 504.800.000,00 196.125.000,00 63,5377 434.076.660,00 165.222.075,00 61,4541 

2006 426.726.000,00 -78.074.000,00 -15,4663 314.394.640,00 -119.682.020,00 -27,5716 
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Perubahan PAD pada Sektor Pertanian 
untuk Tahun 2001-2006
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  Secara umum perubahan PAD pada sektor pertanian untuk tahun 

2001 sampai tahun 2006 dapat dilihat pada grafi 5.1 

Grafik 5.1 

 

 

     

 

 

 

   

 

   

  Melihat tabel dan grafik diatas, dapat diketahui bahwa PAD pada 

sektor pertanian dari tahun ke tahun mengalami perubahan baik dalam 

anggaran maupun dalam realisasinya. Perubahan realisasi PAD pada sektor 

pertanian ini mengalami peningkatan sebesar 50,9708 % pada tahun 2002, 

kemudian pada tahun 2003 dan 2004 mengalami penurunan sebesar -0,7639 

% pada tahun 2003 dan -1,5833 % pada tahun 2004. Sedangkan pada tahun 

2005 mengalami kenaikan lagi sebesar 61,4565 % dan pada tahun 2006 

mengalami penurunan lagi sebesar -27,5716 %. 
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3. Penyebab Perubahan Pendapatan Asli Daearah (PAD) pada Sektor 

Pertanian untuk Tahun  2001 sampai Tahun 2006. 

 a. Tahun 2001 sampai dengan  tahun 2002 

Antara tahun 2001 sampai dengan tahun 2002 terjadi kenaikan sebesar 

50,9708 %. Hal ini disebabkan oleh: 

1). Mulai dimasukkannya Retribusi Pemeriksaan Hewan keliling dan 

Retribusi Pemeriksaan Inseminasi Buatan oleh Sub Dinas 

Peternakan kedalam pendapatan dari Dinas Pertanian. 

2). Adanya penerimaan lain–lain yang berupa sumbangan dari 

Pemerintahan Provinsi karena adanya proyek Sapi Kereman, yang 

berupa penggemukan sapi yang dititipkan kepada petani dengan 

sistem bagi hasil, kemudian dari Dinas Pertanian melalui Sub Dinas 

Peternakan mengadakan pendampingan dan penyuluhan. 

3). Mulai meningkatnya pengajuan perijinan dari pihak ke 3 (Huller) 

berupa perijinan untuk mendirikan usaha penggilingan padi.  

4). Dibentuknya Tim Monitoring oleh Dinas Pertanian yang bertugas 

melakukan pengawasan dan penertiban bagi pegawai Dinas 

Pertanian agar dapat melakukan tugas masing–masing dengan 

maksimal.  

 b. Tahun 2002 sampai dengan tahun 2003 

Antara tahun 2002 sampai dengan tahun 2003 terjadi penurunan sebesar 

0,7639 %. Hal ini disebabkan oleh: 
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1). Jumlah pengusaha penggilingan padi menurun, sehingga 

menyebabkan penerimaan dari sumbangan pihak ke 3 (Huller) juga 

menurun.  

2). Adanya penggilingan padi keliling yang tanpa ijin sehingga 

mengakibatkan sepinya penggilingan padi permanen yang berijin 

resmi dari Dinas Pertanian. 

 c. Tahun 2003 sampai dengan tahun 2004 

Antara tahun 2003 sampai dengan tahun 2004 terjadi penurunan sebesar 

1,5833 %. Hal ini disebabkan oleh: 

1). Semakin berkurangnya populasi sapi perah, sehingga menyebabkan 

berkurangnya penerimaan dari Retribusi Pemeriksaan Air Susu. 

2). Jumlah pengusaha penggilingan padi menurun, sehingga 

menyebabkan penerimaan dari sumbangan pihak ke 3 (Huller) juga 

menurun.  

3). Mulai bertambahnya penggilingan padi keliling yang tanpa ijin 

sehingga mengakibatkan sepinya penggilingan padi permanen yang 

berijin resmi dari Dinas Pertanian. 

 d. Tahun 2004 sampai dengan  tahun 2005 

Antara tahun 2004 sampai dengan tahun 2005 terjadi kenaikan sebesar 

61,4541 %. Hal ini disebabkan oleh: 

1). Adanya pengembalian pinjaman LUEP yang berupa pinjaman 

pemerintah kepada pemilik penggilingan padi dengan tujuan untuk 

menjaga stabilitas harga gabah agar tetap stabil. 
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Kenaikan sebesar 61,4541 % ini sebetulnya semata–mata hanya karena 

adanya pengembalian pinjaman LUEP. Secara keseluruhan sebenarnya 

Pendapatan Asli Daerah dari sektor Pertanian mengalami penurunan 

karena populasi sapi perah semakin sedikit, mulai meningkatnya 

pemotongan hewan diluar Rumah Potong Hewan sehingga mengakibatkan 

sepinya Rumah Potong Hewan. 

 e. Tahun 2005 sampai dengan  tahun 2006 

Antara tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 terjadi penurunan sebesar 

27,5716 %. Hal ini disebabkan oleh: 

1). Semakin berkurangnya populasi sapi perah, sehingga menyebabkan 

berkurangnya penerimaan dari Retribusi Pemeriksaan Air Susu. 

2). Semakin meningkatnya pemotongan hewan diluar Rumah Potong 

Hewan sehingga mengakibatkan sepinya Rumah Potong Hewan. 

3). Semakin menjamurnya penggilingan padi keliling yang tanpa ijin 

sehingga mengakibatkan sepinya penggilingan padi permanen yang 

berijin resmi dari Dinas Pertanian. 

 

 

 

 

 

 



 

 

47 

4. Prediksi Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada Sektor Pertanian untuk 

Tahun 2007 sampai dengan Tahun 2012 

   Dengan melihat anggaran penerimaan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) pada sektor pertanian, penulis akan membuat prediksi Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) dengan menggunakan metode Trend untuk sektor pertanian 

secara keseluruhan. Untuk mencari prediksi digunakan trend metode Jumlah 

Kuadrat Terkecil (Least Square Method) yang diwujudkan dalam persamaan 

garis Trend yaitu Y = a + bx 

 

  a =  Σ Y/N b =  Σ XY/Σ X2  

   =  1.748.129.945,00/6 =  566.160.902,50 /17,50 

        =  291.354.990,83       =  32.352.051,57 
 
  

  Maka Y’ = Rp  291.354.990,83 +  Rp 32.352.051,57 X  

 

 

 

 

Tahun X Y XY X 2 

2001 -2,5 182.341.650,00 -455.854.125,00 6,25 
2002 -1,5 275.282.650,00 -412.923.975,00 2,25 
2003 -0,5  273.179.760,00 -136.589.880,00 0,25 

 0    
2004  0,5 268.854.585,00 134.427.292,50 0,25 
2005  1,5 434.076.660,00 651.114.990,00 2,25 
2006  2,5 314.394.640,00 785.986.600,00 6,25 

Jumlah 0 1.748.129.945,00 566.160.902,50 17,50 
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 Dari persamaan tersebut, prediksi Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

pada sektor pertanian untuk tahun 2007 sampai Tahun 2012 adalah:  

 

Tahun 2007, Y’  = Rp 291.354.990,83 +  Rp 32.352.051,57 ( 3,5 ) 

 = Rp 291.354.990,83 +  Rp 113.232.180,50  
 
 = Rp 404.587.171,33  

Prediksi PAD pada sektor pertanian berdasarkan Analisis Trend untuk 

tahun 2007 adalah Rp 404.587.171,33  

 

Tahun 2008, Y’  = Rp 291.354.990,83 +  Rp 32.352.051,57 ( 4,5 ) 

 = Rp 291.354.990,83 +  Rp 145.584.232,07  
 
 = Rp 436.939.222,90   
 

Prediksi PAD pada sektor pertanian berdasarkan Analisis Trend untuk 

tahun 2008 adalah Rp  436.939.222,90  

 

Tahun 2009, Y’  = Rp 291.354.990,83 +  32.352.051,57 ( 5,5 ) 

 = Rp 291.354.990,83 +  Rp 177.936.283,64  
 
 = Rp 469.291.274,48  
 

Prediksi PAD pada sektor pertanian berdasarkan Analisis Trend untuk 

tahun 2009 adalah Rp 469.291.274,48  
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Tahun 2010, Y’  = Rp 291.354.990,83 +  Rp 32.352.051,57 ( 6,5 ) 

 = Rp 291.354.990,83 +  Rp 210.288.335,21  
 
 = Rp 501.643.326,05  
 

Prediksi PAD pada sektor pertanian berdasarkan Analisis Trend untuk 

tahun 2010 adalah Rp 501.643.326,05  

 

Tahun 2011, Y’  = Rp 291.354.990,83 +  Rp 32.352.051,57 ( 7,5 ) 

 = Rp 291.354.990,83 +  Rp 242.640.386,79  
 
 = Rp 533.995.377,62  
 

Prediksi PAD pada sektor pertanian berdasarkan Analisis Trend untuk 

tahun 2011 adalah Rp 533.995.377,62  

 

Tahun 2012, Y’  = Rp 291.354.990,83 +  Rp 32.352.051,57 ( 8,5 ) 

 = Rp 291.354.990,83 +  Rp 274.992.438,36  
 
 = Rp 566.347.429,19  
 

Prediksi PAD pada sektor pertanian berdasarkan Analisis Trend untuk 

tahun 2012 adalah Rp 566.347.429,19  
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Prediksi Pendapatan Asli Daerah dari Sektor Pertanian
Untuk Tahun 2007 - 2012
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Tabel 5.5 

Prediksi Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari Sektor Pertanian 

Untuk Tahun 2007 - 2012 

Tahun  Prediksi 

2007                   404.587.171,33  

2008                   436.939.222,90  

2009                   469.291.274,48  

2010                   501.643.326,05  

2011                   533.995.377,62  

2012                   566.347.429,19  
 

 

Grafik 5.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A.  Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

 1. Kontribusi sektor pertanian terhadap PAD Kabupaten Klaten setiap 

tahunnya berbeda. Kontribusi sektor pertanian terhadap PAD Kabupaten 

Klaten adalah sebagai berikut:  

  a. Tahun 2001 sebesar 1,3120 % 

  b. Tahun 2002 sebesar 1,5720 % 

  c. Tahun 2003 sebesar 1,2562 % 

  d. Tahun 2004 sebesar 0,9890 % 

  e. Tahun 2005 sebesar 1,2938 % 

  f. Tahun 2006 sebesar 0,7961 % 

 2. PAD dari sektor pertanian Kabupaten Klaten setiap tahunnya mengalami 

perubahan baik kenaikan maupun penurunan dalam realisasinya. Untuk 

tahun 2001 – 2002 mengalami kenaikan sebesar Rp 92.941.000,00 

(50,9708 %), tahun 2002 – 2003 mengalami penurunan sebesar Rp 

2.102.890,00 (0.7639 %), tahun 2003 – 2004 mengalami penurunan lagi 

sebesar Rp 4.325.175,00 (1,5833 %), tahun 2004 – 2005 mengalami 
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peningkatan sebesar Rp 165.222.075,00 (61,4541 %) dan tahun 2005 – 

2006 mengalami penurunan lagi sebesar Rp 119.682.020,00 (27,5716 %). 

 3. Adapun penyebab kenaikan dan penurunan PAD dari sektor pertanian 

Kabupaten Klaten adalah sebagai berikut. 

  a.  Penyebab kenaikan PAD dari sektor pertanian: 

  1). Mulai dimasukkannya retribusi pemeriksaan hewan keliling dan 

pemeriksaan inseminasi buatan pada Sub Dinas Peternakan. 

  2). Adanya proyek sapi kereman dari Pemerintahan Provinsi yang 

merupakan proyek penggemukan sapi yang dititipkan kepada 

petani dengan sistem bagi hasil. Penerimaan ini hanya berupa 

sumbangan dari Pemerintah Provinsi kepada Pemerintah 

Kabupaten Klaten melalui Dinas Pertanian. 

   3). Adanya program pinjaman LUEP dari pemerintah berupa 

pinjaman tanpa bunga dari pemerintah kepada pengusaha 

penggilingan padi supaya digunakan untuk membeli gabah panen 

dari petani agar harganya tidak turun waktu musim panen. 

   4). Adanya tim monitoring yang dibentuk oleh Dinas Pertanian yang 

berfungsi sebagai pengawas dan penertiban bagi pegawai Dinas 

Pertanian agar bekerja lebih maksimal. 

  b. Penyebab penurunan PAD dari sektor pertanian: 

   1). Jumlah sapi perah yang semakin menurun.  

   2). Semakin meningkatnya pemotongan hewan diluar Rumah Potong 

Hewan sehingga mengakibatkan sepinya Rumah Potong Hewan. 
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   3). Jumlah perusahaan penggilingan padi yang semakin menurun 

karena menjamurnya penggilingan padi keliling yang illegal.  

 4. Prediksi PAD dari sektor pertanian untuk beberapa tahun mendatang 

adalah sebagai berikut: 

  a. Tahun 2007 sebesar Rp 404.587.171,33 

  b. Tahun 2008 sebesar Rp 436.939.222,90 

  c. Tahun 2009 sebesar Rp 469.291.274,48 

  d. Tahun 2010 sebesar Rp 501.643.326,05 

  e. Tahun 2011 sebesar Rp 533.995.377,62 

  f. Tahun 2012 sebesar Rp 566.347.429,19 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Data yang didapat oleh penulis dari Dinas Pendapatan Daerah untuk tahun 

2001 kurang begitu jelas. Hal ini dikarenakan penggabungan menjadi 

Dinas Pertanian dan Tanaman Pangan baru terjadi pada bulan Maret 2001, 

sebelumnya sub–sub yang sekarang ada di Dinas Pertanian dulunya 

merupakan Dinas yang berdiri sendiri. 

2. Data pendukung untuk perijinan pihak ke 3/huller hanya didapat dari hasil 

wawancara. 

3. Adanya inkonsistensi terhadap data yang diambil.  
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C. Saran 

  Setelah melakukan penelitian, penulis memberikan saran dan 

masukan yang sekiranya dapat berguna untuk meningkatkan PAD dari sektor 

pertanian: 

1. Meningkatkan jumlah populasi sapi perah, misalnya dengan jalan program 

penitipan sapi perah dari Pemerintah Kabupaten kepada petani dengan 

sistem bagi hasil. 

2. Memperbanyak jumlah rumah potong hewan agar dapat menjangkau 

seluruh wilayah di Kabupaten Klaten. 

3. Penertiban penggilingan padi keliling yang ilegal perlu dilakukan 

mengingat semakin menjamurnya penggilingan padi keliling yang illegal, 

misalnya dengan diterbitkannya Peraturan Daerah yang melarang adanya 

penggilingan padi keliling dan memberikan sanksi tegas bagi yang 

melanggar, operasi penertiban langsung ke lapangan oleh aparat 

pemerintah khususnya dari Dinas Pertanian.  
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